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ABSTRAK 

FAKTOR PENYEBAB NASABAH MENUTUP REKENING TABUNGAN 

FAEDAH (Studi Kasus Bank BRI Syariah KCP Bandar Jaya) 

Oleh:  

Dini Novia Safitri 

 

 Masyarakat di negara maju dan berkembang sangat membutuhkan bank 

sebagai tempat untuk melakukan transaksi keuangannya seperti aktivitas 

penyimpanan dana dan penyaluran dana. Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya 

memiliki suatu produk tabungan yang dinamakan tabungan faedah iB (Fasilitas 

Serba Mudah). Tabungan faedah merupakan produk simpanan dari BRISyariah 

untuk nasabah perorangan yang menginginkan kemudahan transaksi keuangan 

sehari-hari. Keputusan nasabah yang melakukan penutupan rekening dapat 

diartikan sebagai ketidakloyalan nasabah terhadap jasa bank, faktor-faktor yang 

mempengaruhi nasabah dalam mengambil keputusan untuk menutup rekening 

tersebut terdapat faktor internal dan faktor eksternal, yaitu fasilitas yang diberikan 

oleh bank, serta kualitas pelayanan yang sangat mempengaruhi loyalitas nasabah 

yang merupakan faktor internal dan faktor eksternalnya adalah penutupan 

rekening atas permintaan nasabah 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini diperoleh dari sumber data 

primer dan sekunder dengan teknik wawancara dan dokumentasi yang bertujuan 

untuk medeskripsikan faktor penyebab nasabah menutup rekening tabungan 

faedah di Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya. Analisa data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode analisis kualitatif, karena data yang didapat 

berupa uraian atau keterangan-keterangan yang didapat dari wawancara. 

 Berdasarkan hasil penelitian di Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya peneliti 

menyimpulkan bahwa faktor penyebab nasabah yang menutup rekening tabungan 

faedah di Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya adalah faktor internal dan faktor 

eksternal. Di mana faktor internalnya adalah produk bank yang manfaat atau 

fasilitasnya belum bisa dirasakan oleh nasabah tabungan faedah dan lokasi kantor 

yang cukup jauh dari rumah nasabah sehingga menjadi penyebab nasabah 

menutup rekening tabungan faedah. Sedangkan pada faktor internalnya yaitu 

kondisi perekonomian nasabah yang tidak stabil sehingga membuat nasabah 

berhenti menabung di Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya yang kemudian 

membuat mutasi tabungan nasabah tidak aktif lagi dikarenakan saldo tabungan 

telah berada di bawah saldo minimal. 
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MOTTO 

 

 

                         

                             

               

 

Artinya: “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara 

tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada 

barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). akan tetapi jika 

sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah yang 

dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa 

kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan 

persaksian. dan barangsiapa yang menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia 

adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan”. (QS. Al-Baqarah ayat 283) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masyarakat di negara maju dan berkembang sangat membutuhkan 

bank sebagai tempat untuk melakukan transaksi keuangannya. Mereka 

menganggap bank merupakan lembaga keuangan yang aman dalam 

melakukan berbagai macam aktivitas keuangan. Aktivitas keuangan yang 

sering dilakukan masyarakat di negara maju dan negara berkembang antara 

lain aktivitas penyimpanan dan penyaluran dana. 

Negara maju, bank menjadi lembaga yang sangat strategis dan 

memiliki peran penting dalam perkembangan perekonomian negara. Di negara 

berkembang, kebutuhan masyarakat terhadap bank tidak hanya terbatas pada 

penyimpanan dana dan penyaluran dana saja, akan tetapi juga terhadap 

pelayanan jasa yang ditawarkan oleh bank.
1
 

Menurut bahasa, kata bank berasal dari bahasa Italia “banca”, yang 

artinya “meja” atau “tempat menukarkan uang”. Menurut arti istilah, bank 

adalah “Lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa 

di lalu lintas lintas pembayaran dan peredaran uang”.
2
 Menurut Undang-

Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang 

Perbankan, yang dimaksud dengan Bank adalah badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan 

                                                 
1
 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Prenadamedia Grup, 2016), 29-30. 

2
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2017), 497-498. 



 

 

 

 

2 

ke masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
3
 Dari penjelasan definisi 

tersebut dapat dipahami bahwa bank merupakan sebuah lembaga yang 

menghimpun dana dari masyarakat, menyalurkan dananya ke masyarakat, 

serta memberikan pelayanan jasa untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

Bank Islam atau yang selanjutnya disebut dengan bank syariah, adalah 

bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga, serta 

operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan Al-Qur‟an dan Hadis 

Nabi Muhammad SAW.
4
 Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa yang 

dimaksud tidak mengandalkan pada bunga yaitu bank syariah dalam kegiatan 

operasionalnya menggunakan prinsip-prinsip syariah dengan menggunakan 

bagi hasil dan membiayai usaha-usaha yang halal. 

Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya merupakan salah satu lembaga 

keuangan syariah yang beroperasi menggunakan prinsip-prinsip syariah. Bank 

BRISyariah KCP Bandar Jaya menawarkan berbagai macam produk 

penghimpunan, penyaluran dana, serta pelayanan jasa untuk memenuhi 

kebutuhan yang diperlukan masyarakat. 

Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya memiliki suatu produk tabungan 

yang dinamakan tabungan faedah iB (Fasilitas Serba Mudah). Tabungan 

faedah merupakan produk simpanan dari BRISyariah untuk nasabah 

perorangan yang menginginkan kemudahan transaksi keuangan sehari-hari.
5
 

                                                 
3
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 24. 

4
 Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 2. 

5
 https: //www.brisyariah.co.id di akses pada tanggal 25 November 2019. 

https://www.brisyariah.co.id/
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Tabungan faedah di BRISyariah KCP Bandar Jaya menggunakan akad 

wadiah yad dhamanah. Wadiah yad dhamanah merupakan akad dimana 

penyimpan bertanggung jawab atas segala kerusakan atau kehilangan yang 

terjadi pada barang atau asset titipan dan penyimpan telah mendapatkan izin 

dari pihak penitip untuk mempergunakan barang atau asset yang dititipkan 

tersebut untuk aktivitas perekonomian tertentu, dengan catatan bahwa pihak 

penyimpan akan mengembalikan barang atau asset yang dititipkan secara utuh 

pada saat penyimpan menghendaki.
6
 Karakteristik dari wadiah yad dhamanah 

yaitu harta dan barang yang dititipkan boleh dimanfaatkan oleh pihak yang 

menerima titipan, serta bank mendapat manfaat atas harta yang dititipkan, oleh 

karena itu penerima titipan boleh memberikan bonus. Besarnya bonus 

tergantung pada pihak penerima titipan dan bonus tidak boleh diperjanjikan 

pada saat kontrak.
7
 

Keputusan nasabah yang melakukan penutupan rekening dapat 

diartikan sebagai ketidakloyalan nasabah terhadap jasa bank, faktor-faktor 

yang mempengaruhi nasabah dalam mengambil keputusan untuk menutup 

rekening tersebut terdapat faktor internal dan faktor eksternal, yaitu fasilitas 

yang diberikan oleh bank, serta kualitas pelayanan yang sangat mempengaruhi 

loyalitas nasabah yang merupakan faktor internal dan faktor eksternalnya 

adalah penutupan rekening atas permintaan nasabah.
8
 Berikut ini tabel 

                                                 
6
 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Depok: Rajawali Pers, 2017), 43-44. 

7
 Ismail, Perbankan Syariah., 65. 

8
 Anjar Prihantoro, ”Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah dalam 

Menutup Rekening Tabungan pada PT BNI Tbk Kantor Layanan Trenggalek”, Jurnal Benefit, 

Vol. 2, No. 1, (2015): 87. 



 

 

 

 

4 

perbandingan antara nasabah yang membuka rekening tabungan faedah 

dengan yang menutup rekening tabungan faedah:  

Tabel 1. 

1 Perbandingan antara Nasabah yang Membuka Rekening  

Tabungan Faedah dengan yang Menutup Rekening  

Tabungan Faedah BRISyariah KCP Bandar Jaya 

 

Tahun 

Jumlah Nasabah 

yang Membuka 

Rekening Tabungan 

Faedah 

Jumlah Nasabah 

yang Menutup 

Rekening 

Tabungan Faedah 

Presentase 

Penutupan 

Rekening 

Tabungan Faedah 

2016 132 48 6% 

2017 102 64 7% 

2018 66 92 9% 

2019 59 122 12% 

 

Dilihat dari tabel di atas menunjukkan bahwa dalam dua tahun terakhir 

yaitu sejak tahun 2018 dan tahun 2019 jumlah nasabah yang menutup 

rekening tabungan faedah BRISyariah KCP Bandar Jaya mengalami kenaikan, 

di mana jumlah nasabah yang menutup di tahun 2018 sebesar 9% dan pada 

tahun 2019 nasabah yang menutup rekening sebesar 12%.
9
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu nasabah yang 

berinisial berinisial H selaku nasabah tabungan faedah Bank BRISyariah KCP 

Bandar Jaya mengatakan bahwa beliau membuka rekening tabungan faedah 

sejak tahun 2014 sampai dengan tahun 2016. Kemudian, faktor penyebab 

beliau menutup rekening yaitu dikarenakan pelayanan teller yang kurang baik 

sehingga memmbuat beliau tidak nyaman dan tidak loyal kepada Bank 

BRISyariah KCP Bandar Jaya.
10

 

                                                 
9
 Wawancara dengan Yanda Agung sebagai BOS (Branch Operation Supervisor) di Bank 

BRISyariah KCP Bandar Jaya. Pada tanggal 15 November 2019 pukul 13.35 WIB. 
10

 Wawancara dengan nasabah Bank BRI Syariah KCP Bandar Jaya ibu yang berinisial H 

pada tanggal 19 Agustus 2020. 
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Berdasarkan latar belakang di atas yaitu faktor-faktor penyebab 

nasabah menutup rekening tabungan faedah di Bank BRISyariah KCP Bandar 

Jaya, dan letak Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya yang strategis dari kondisi 

tersebut yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Faktor Penyebab Nasabah Menutup Rekening Tabungan Faedah 

(Studi Kasus Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya)”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Dari uraian latar belakang masalah di atas maka pertanyaan penelitian 

adalah faktor apa saja yang menyebabkan nasabah menutup rekening tabungan 

faedah di BRISyariah KCP Bandar Jaya. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja 

yang menyebabkan nasabah menutup rekening tabungan faedah di 

BRISyariah KCP Bandar Jaya. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

ilmu pengetahuan terkait perbankan khususnya mengenai faktor-faktor 

penyebab nasabah menutup rekening tabungan faedah di BRISyariah 

KCP Bandar Jaya. 
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b. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan, memberi manfaat, serta informasi mengenai faktor penyebab 

nasabah menutup rekening tabungan faedah di Bank BRISyariah KCP 

Bandar Jaya untuk meningkatkan minat nasabah menggunakan produk 

tabungan faedah. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Mutia Ulfah pada tahun 2019, Jurusan 

Perbankan Syariah, Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan 

Nasabah Dalam Menutup Rekening Tabungan pada Bank Mandiri Syariah 

KCP Padang Bulan Medan”. Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh 

manfaat produk, kualitas pelayanan, dan kekuatan pesaing terhadap keputusan 

nasabah dalam menutup rekening tabungan di Bank Mandiri Syariah KCP 

Padang Bulan Medan.
11

 

Penelitian yang selanjutnya dilakukan oleh Wildan Anjar Prihantoro 

pada tahun 2015, Fakultas Ekonomi Universitas Tulungagung yang berjudul 

“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah dalam Menutup 

Rekening Tabungan pada PT BNI Tbk Kantor Layanan Trenggalek”. 

Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh antara manfaat tabungan, kualitas 

                                                 
11

 Mutia Ulfah, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah dalam Menutup 

Rekening Tabungan pada Bank Mandiri Syariah KCP Padang Bulan Medan (Medan: Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara), 2019. 
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pelayanan, dan kekuatan pesaing terhadap keputusan menutup rekening di PT 

BNI Tbk Kantor Layanan Trenggalek.
12

 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Zainudin pada tahun 2015, 

Jurusan Ekonomi Islam, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam 

Negeri Walisongo yang berjudul “Analisis Penurunan Jumlah Nasabah pada 

Produk Pembiayaan Murabahah Di BMT Surya Sekawan Mandiri Boja 

Kendal”. Penelitian ini mengkaji tentang penurunan jumlah nasabah pada 

produk pembiayaan murabahah di BMT Surya Sekawan Mandiri.
13

 

Berdasarkan penelitian dari Mutia Ulfah, Anjar Prihantoro, dan 

Muhammad Zainudin yang telah dipaparkan di atas dapat diketahui persamaan 

dalam penelitian ini yaitu terjadinya penurunan jumlah nasabah tabungan. 

Lalu, perbedaan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor-faktor 

penyebab nasabah menutup rekening tabungan faedah. Kemudian, perbedaan 

dari penelitian ini berdasarkan dari penjelasan di atas, maka penelitian yang 

dilakukan peneliti merupakan penelitian lanjutan mengenai penelitian produk 

tabungan faedah di Bank BRISyariah yaitu tentang faktor penyebab nasabah 

menutup rekening tabungan faedah di Bank BRI Syariah KCP Bandar Jaya. 

 

 

                                                 
12

 Anjar Prihantoro, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah dalam 

Menutup Rekening Tabungan pada PT BNI Tbk Kantor Layanan Trenggalek, (Universitas 

Tulungagung), 2015. 
13

 Muhammad Zainudin, Analisisis Penurunan Jumlah Nasabah pada Produk Pembiayaan 

Murabahah Di BMT Suraya Sekawan Mandiri Boja Kendal (Semarang: Universitas Islam Negeri 

Walisongo), 2015. 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Tabungan  

1. Pengertian Tabungan  

Tabungan adalah simpanan yang jenis penarikannya hanya dapat 

dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat 

ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atau alat lainnya yang dipersamakan 

dengan itu. Nasabah jika mengambil simpanannya dapat datang langsung 

ke bank dengan membawa buku tabungan, slip penarikan, atau melalui 

fasilitas ATM.
1
 

Tabungan (saving deposit) merupakan jenis simpanan yang sangat 

populer di lapisan masyarakat Indonesia mulai dari masyarakat kota 

hingga masyarakat di pedesaan. Menurut Undang-Undang Perbankan 

Nomor 10 Tahun 1998, Tabungan adalah simpanan yang penarikannya 

hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi 

tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang 

dipersamakan dengan itu.
2
 Pembukaan tabungan masyarakat dapat 

dilakukan sesuai ketentuan yang berlaku dan dapat dibuka berdasarkan 

permintaan perorangan, gabungan (lebih dari satu orang) dengan 

kedudukan yang setara, dan badan tertentu.
3
 

                                                 
1
 Khotibul Umam dan Setiawan Budi Utomo, Perbankan Syariah; Dasar-dasar dan 

Dinamika Perkembangannya di Indonesia (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 88. 
2
 Ismail, Perbankan Syariah., 74. 

3
 Ikatan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank (Jakarta: Gramedia, 2016), 43. 
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Tabungan faedah merupakan produk simpanan dari BRISyariah 

untuk nasabah perorangan yang menginginkan kemudahan transaksi 

keuangan sehari-hari.
4
 

Dasar hukum tabungan berdasarkan Al-Qur‟an yaitu firman Allah 

SWT QS. An-Nisa ayat 58:  

                            

                         

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 

amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 

adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 

melihat.
5
 

 

Dalam perspektif tafsir Al-Qur‟an Surah An-Nisa ayat 58 bahwa 

wadiah menitipkan dan menerima titipan hukumnya boleh/jaiz. Bahkan 

disunahkan bagi orang yang dapat dipercaya dan mengetahui bahwa 

dirinya mampu menjaga barang titipan atau amanah. 

2. Fasilitas dan Syarat Tabungan Faedah 

a. Fasilitas Tabungan Faedah 

Fasilitas yang terdapat di tabungan Faedah BRISyariah di KCP 

Bandar Jaya, antara lain sebagai berikut:  

1) Ringan setoran awal Rp. 100.000,- 

2) Gratis biaya administrasi bulanan. 

                                                 
4
 https: //www.brisyariah.co.id di akses pada tanggal 25 November 2019. 

5
 Kementerian Agama RI, Mushaf Al-qr’an dan Terjemah New Cordova (Bandung: 

Sygma Examedia Arkanleema, 2012), 57. 

https://www.brisyariah.co.id/
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3) Gratis biaya Kartu ATM Bulanan. 

4) Ringan biaya tarik tunai di seluruh jaringan ATM BRI, Bersama 

dan Prima. 

5) Ringan biaya transfer melalui jaringan ATM BRI, Bersama & 

Prima. 

6) Ringan biaya cek saldo di jaringan atm bri, bersama & prima. 

7) Ringan biaya debit di jaringan edc bri & prima. 

8) Setoran awal minimum: Rp. 100.000,- 

9) Setoran selanjutnya minimum: Rp. 10.000,- 

10) Saldo mengendap minimum: Rp. 50.000,- 

11) Biaya administrasi bulanan tabungan: Gratis. 

12) Biaya administrasi bulanan kartu ATM: Gratis. 

13) Biaya penggantian buku tabungan karena habis: Gratis. 

14) Biaya penggantian buku tabungan karena hilang/rusak: Rp 5.000,  

15) Biaya pembuatan kartu ATM karena rusak/hilang: Rp 15.000,- 

16) Biaya jika saldo mengendap dibawah minimum: Rp 12.500,-

/bulan. 

17) Biaya penutupan rekening: Rp 25.000,- 

b. Syarat membuka tabungan Faedah 

Syarat membuka tabungan Faedah BRISyariah di KCP Bandar 

Jaya, antara lain sebagai berikut:  

1) Melampirkan fotokopi KTP (Kartu Tanda Penduduk). 

2) Melampirkan fotokopi NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak). 
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3. Akad Tabungan  

Akad berpola titipan (wadiah) ada dua, yaitu wadiah yad amanah 

dan wadiah yad dhamanah. Pada awalnya, wadiah muncul dalam bentuk 

yad al-amanah „tangan amanah‟, yang kemudian dalam 

perkembangannya memunculkan yadh-dhamanah „tangan penanggung‟. 

Akad wadiah yad dhamanah ini akhirnya banyak dipergunakan dalam 

aplikasi perbankan syariah dalam produk-produk pendanaan.
6
 

a. Wadiah Yad Amanah 

Wadiah yad amanah merupakan titipan murni dari pihak yang 

menitipkan barangnya kepada pihak penerima titipan. Pihak penerima 

titipan harus menjaga dan memelihara barang titipan dan tidak 

diperkenankan untuk memanfaatkannya. Penerima titipan akan 

mengembalikan barang titipan dengan utuh kepada pihak yang 

menitipkan setiap saat barang itu dibutuhkan. Dalam aplikasi 

perbankan syariah, produk yang dapat ditawarkan dengan 

menggunakan akad wadiah yad amanah adalah save deposit box.
7
  

Karakteristik wadiah yad amanah yaitu sebagai berikut:  

1) Barang yang dititipkan oleh nasabah tidak boleh dimanfaatkan 

oleh pihak penerima titipan. penerima titipan dilarang untuk 

memanfaatkan barang titipan. 

2) Penerima titipan berfungsi sebagai penerima amanah yang harus 

menjaga dan memelihara barang titipan. Penerima titipan akan 

                                                 
6
 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Depok: Rajawali Pers, 2017), h. 42 

7
 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenadamedia Grup, 2016), h. 60 
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menjaga dan memelihara barang titipan, sehingga perlu 

menyediakan tempat yang aman dan petugas yang menjaganya.
8
 

3) Penerima titipan diperkenankan untuk membebankan biaya atas 

barang yang dititipkan. Hal ini karena penerima titipan perlu 

menyediakan tempat untuk menyimpan dan membayar gaji 

pegawai untuk menjaga barang titipan, sehingga boleh meminta 

imbalan jasa.
9
 

b. Wadiah Yad Dhamanah 

Prinsip yad-dhamanah „tangan penanggung‟ yang berarti 

bahwa pihak penyimpan bertanggung jawab atas segala kerusakan 

atau kehilangan yang terjadi pada barang atau aset titipan. Hal ini 

berarti bahwa pihak penyimpan atau custodian adalah trustee yang 

sekaligus guarantor „penjamin‟ keamanan barang atau aset yang 

dititipkan. Ini juga berarti bahwa pihak penyimpan telah mendapatkan 

izin dari pihak penitip untuk mempergunakan barang atau aset yang 

dititipkan tersebut untuk aktivitas perekonomian tertentu, dengan 

catatan bahwa pihak penyimpan akan mengembalikan barang atau aset 

yang dititipkan secara utuh pada saat penyimpan menghendaki. Hal ini 

sesuai dengan anjuran dalam Islam agar aset selalu diusahakan untuk 

tujuan produktif (tidak idle atau didiamkan saja).
10

 

Dalam aplikasi perbankan, akad wadiah yad dhamanah dapat 

diterapkan dalam produk penghimpunan dana pihak ketiga antara lain 

                                                 
8
 Ibid, h. 62-63 

9
 Ibid, h. 63 

10
 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Depok: Rajawali Pers, 2017), h. 43-44. 
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giro dan tabungan. Bank syariah akan memberikan bonus kepada 

nasabah atas dana yang dititipkan di bank syariah. Besarnya bonus 

tidak boleh diperjanjikan sebelumnya, akan tetapi tergantung pada 

kebijakan bank syariah. Bila bank syariah memperoleh keuntungan, 

maka bank akan memberikan bonus kepada pihak nasabah.  

Wadiah yad dhamanah memiliki karakteristik yaitu sebagai 

berikut:  

1) Harta dan barang yang ditipkan boleh dan dapat dimanfaatkan 

oleh yang menerima titipan. 

2) Karena dimanfaatkan, barang dan harta yang dititipkan tersebut 

tentu dapat menghasilkan manfaat. Sekalipun demikian, tidak ada 

keharusan bagi penerima titipan untuk memberi hasil pemanfaatan 

kepada si penitip. 

3) Produk perbankan yang sesuai dengan akad ini yaitu giro dan 

tabungan. 

4) Bank konvensional memberikan jasa giro sebagai imbalan yang 

dihitung berdasarkan presentase yang telah ditetapkan. Adapun 

pada bank syariah, pemberian bonus (semacam jasa giro) tidak 

boleh disebutkan dalam kontrak ataupun dijanjikan dalam akad, 

tetapi benar-benar pemberian sepihak sebagai tanda terima kasih 

dari pihak bank. 
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5) Jumlah pemberian bonus sepenuhnya merupakan kewenangan 

manajemen bank syariah karena pada prinsipnya dalam akad ini 

penekanannya adalah titipan. 

6) Produk tabungan juga dapat menggunakan akad wadiah karena 

pada prinsipnya tabungan mirip dengan giro, yaitu simpanan yang 

bisa diambil setiap saat. Perbedaannya, tabungan tidak dapat 

ditarik dengan cek atau alat lain yang dipersamakan.
11

 

Tabungan Faedah menggunakan akad wadiah yad dhamanah, yaitu 

akad di mana pihak penyimpan telah mendapatkan izin dari pihak penitip 

untuk mempergunakan barang atau aset yang dititipkan tersebut untuk 

aktivitas perekonomian tertentu, dengan catatan bahwa pihak penyimpan 

akan mengembalikan barang atau aset yang dititipkan secara utuh pada 

saat penyimpan menghendaki dan pihak penyimpan bertanggung jawab 

atas segala kerusakan atau kehilangan yang terjadi pada barang atau aset 

titipan.
12

 

B. Pengertian Nasabah 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) nasabah adalah orang 

yang biasa berhubungan dengan atau menjadi pelanggan bank (dalam hal 

keuangan).
13

 

                                                 
11

 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani, 2001), h. 149 
12

 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah., 43-44. 
13

 Kbbi.wweb.id diakses pada tanggal 25 Juni 2020. 
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Pengertian nasabah menurut Undang-Undang Perbankan Syariah No. 

21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, nasabah adalah pihak yang 

menggunakan jasa bank syariah dan atau Unit Usaha Syariah. 

Nasabah dapat diefinisikan sebagai orang atau badan hukum yang 

mempunyai rekening baik rekening simpanan atau pinjaman pada pihak bank. 

Sehingga nasabah merupakan orang yang biasa berhubungan dengan atau 

menjadi pelanggan bank.
14

 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa nasabah adalah individu 

atau badan usaha yang mempunyai rekening simpanan atau pinjaman dan 

menggunakan jasa bank untuk bertransaksi. 

C. Macam-Macam Nasabah 

Dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, nasabah dibagi 

menjadi 2, yaitu:  

1. Nasabah penyimpan adalah nasabah yang menempatkan dananya di bank 

dalam bentuk simpanan berdasarkan perjanjian bank dengan nasabah yang 

bersangkutan.
15

 

2. Nasabah debitur adalah nasabah yang mendapatkan fasilitas kredit atau 

pembiayaan dengan prinsip syariah atau yang dipersamakan dengan 

perjanjian bank dengan nasabah yang bersangkutan.
16

 

                                                 
14

 M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah (Bandung: Alfabeta, 

2012), 189. 
15

 Pasal 1 ayat (17) Undang-Undang No.10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-

Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. 
16

 Pasal 1 ayat (18) Undang-Undang No.10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-

Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. 
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D. Prosedur Penutupan Rekening Tabungan Faedah 

Adapun prosedur penutupan rekening tabungan faedah adalah sebagai 

berikut:  

1. Nasabah menghubungi customer service menyampaikan keinginannya 

untuk melakukan penutupan rekening tabungan faedah. Apabila 

mewakilkan maka menyerahkan surat kuasa menarik sisa saldo rekening 

kepada yang di beri kuasa. 

2. Customer service memberikan formulir penutupan rekening tabungan 

faedah kepada nasabah dan meminta nasabah mengisi dan menandatangani 

serta memberikan penjelasan mengenai biaya yang dibebankan. 

3. Setelah diisi, nasabah mengembalikan ormulir penutupan rekening 

tabungan dilampiri buku tabungan dan ditandatangani oleh customer 

service.  

4. Customer service memverikasi formulir penutupan rekening tabungan dan 

memberikan formulir penutupan dan kartu contoh tanda tangan kepada 

Branh Operation Survivor (BOS) untuk mendapat persetujuan. 

5. Setelah mendapat persetujuan dan otorisasi dari BOS dan diberi 

pembebanan biaya administrasi penutupan, customer service melaksanakan 

pencetakan mutasi pada buku tabungan. 

6. Customer service memberitahukan kepada nasabah sisa saldo rekening 

yang dapat di tarik dan dipersilahkan nasabah menarik dengan 

menggunakan slip penarikan. 
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7. Nasabah mengisi slip penarikan dan ditandatanganinya dihadapan customer 

service sebesar sisa saldo setelah dikurangi biaya penutupan rekening 

sebesar Rp. 25.000,- 

8. Customer service akan memberikan slip penarikan tersebut kepada teller. 

9. Nasabah menerima dari teller uang tunai sebesar saldo yang dapat ditarik 

atas penutupan rekening tabungan faedah. 

10. Customer service memfile kartu contoh tanda tangan (KCTT) nasabah 

disertai formulir penutupan rekening yang telah dibubuhi stempel “rekening 

ditutup” dan stempel tanggal penutupan. 

11. Customer service membubuhkan “rekening ditutup” pada semua dokumen 

rekening nasabah yang ditutup.
17

 

E. Faktor Penyebab Nasabah Menutup Rekening Tabungan  

Faktor penyebab nasabah menutup rekening tabungan faedah 

diantaranya ada faktor internal dan faktor eksternal. 

1. Faktor Internal 

Faktor ini bersumber dari bank itu sendiri, yaitu sebagai berikut. 

a. Produk Bank 

Banyaknya produk atau jasa bank yang ditawarkan kepada 

masyarakat, berarti bank semakin mampu memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Apabila semakin banyak masyarakat menggunakannya, 

maka ana yang akan masuk ke bank akan meningkat. 

 

                                                 
17

 https: //www.brisyariah.co.id di akses pada tanggal 25 Juni 2020. 

https://www.brisyariah.co.id/
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b. Suasana Kantor Bank 

Suasana kantor yang nyaman, sejuk, bersahabat, indah, 

pelayanan yang hangat akan menjadikan masyarakat merasa terhormat 

dan tersanjung sehingga akan mempengaruhi minatnya untuk hanya 

menyalurkan usaha pada bank tersebut. 

c. Lokasi Kantor 

Lokasi kantor yang strategis, mudah dijangkau, tidak macet, jauh 

dari keramaian, lingkungan amat sangat penting artinya bagi 

masyarakat. 

d. Reputasi Bank 

Akan lebih meyakinkan masyarakat untuk menentukan pilihan 

banknya sehingga tidak ragu untuk menyalurkan semua keperluan 

usahanya.
18

 

e. Kualitas Layanan 

Kualitas pelayanan menurut (Kotler, 2008) adalah sebuah 

kinerja yang dapat ditawarkan oleh seseorang kepada orang lain. 

Kualitas pelayanan yang baik akan memberikan dampak yang baik 

bagi perusahaan karena akan menjadi pelanggan yang loyal dan 

memberikan keuntungan bagi perusahaan.
19

 

 

                                                 
18

 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep, dan 

Aplikasi 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 573. 
19

 Alfi Syahri Lubis dan Nur Rahmah Andayani, “Pengaruh Kualitas Pelayanan (Service 

Quality) Terhadap Kepuasan Pelanggan PT Sucofindo Batam, ” Journal of Business 

Administration Vol. 1, No. 2, September 2017, 234. 
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f. Ingkar Janji dan Tidak Tepat Waktu 

Karyawan setempat tidak menepati janji seperti eaktu pelayanan 

yang telah ditentukan. Begitu juga dengan penyelesaian pekerjaan yang 

tidak sesuai dengan keinginan nasabah.
20

 

Jadi dapat disimpukan bahwa faktor internal penyebab nasabah 

menutup rekening tabungan faedah adalah produk bank, suasana kantor, 

lokasi kantor bank, kualitas layanan yang baik, reputasi bank yang masih 

terjaga dengan baik, dan karyawan yang tidak tepat waktu. 

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang datang dari luar bank, yang 

termasuk faktor eksternal antara lain sebagai berikut. 

a. Kondisi Perekonomian 

Kondisi perekonomian suatu negara adalah bagaimana 

perkembangan perekonomian negara tersebut. Apabila perekonomian 

maju pesat, berarti berdampak positif bagi dunia usaha dan pendapatan 

masyarakat akan tumbuh sehingga akan meningkatkan minat 

masyarakat atau perusahaan untuk menabung dan dampaknya tabungan 

masyarakat akan meningkat. Demikian sebaliknya, bila perekonomian 

menurun, berarti akan berdampak pada perkembangan dunia usaha 

yang akan lesu, tingkat pendapatan masyarakat tidak bertambah bahkan 

menurun, yang akan berakibat penghimpunan dana bank cenderung 

akan menurun. 

                                                 
20

 Zul Ridha Silvia Rahmah, , Faktor-Faktor Penyebab Penurunan Nasabah pada Produk 

Tabungan Mudharabah di Baitul Qiradh Surya Madinah, (Banda Aceh: Universitas Islam Negeri 

Ar-Raniry Banda Aceh), 2016. 
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b. Kegiatan dan Kondisi Pemerintah 

Stabilitas pemerintahan dan kepastian hukum sangat berperan 

dalam menciptakan stabilitas berusaha serta jaminan dalam berusaha 

yang dibuktikan dengan kejelasan dan ketegasan peraturan dan 

kebijakan yang berlaku baik di pemerintah pusat maupun di pemerintah 

daerah.
21
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 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking., 573. 



 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian lapangan (field 

research) di BRISyariah KCP Bandar Jaya. Lapangan (field research) 

adalah penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara intensif 

tentang latar belakang keadaan sekarang, interaksi lingkungan sesuatu 

unit sosial: individu, kelompok lembaga, atau masyarakat.
1
 Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui apa saja faktor-faktor penyebab nasabah 

menutup rekening tabungan faedah di Bank BRISyariah Kantor Cabang 

Pembantu Bandar Jaya yang berlokasi di Jl. Proklamator Raya No. 112, 

Bandar Jaya Barat, Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung 

Tengah, Provinsi Lampung. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan 

kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian untuk membuat 

deskripsi mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian.
2
 Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya, perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistic, dan dengan cara 

                                                 
1
 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 80. 

2
 Ibid, h. 76. 
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deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
3
 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa penelitian 

deskriptif kualitatif yaitu untuk memberikan gambaran suatu fakta yang 

deskriptif mengenai analisis faktor penyebab nasabah menutup rekening 

tabungan faedah di Bank BRISyariah Kantor Cabang Pembantu Bandar 

Jaya. 

B. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.
4
 Data bisa 

diperoleh dari manusia (informan), peristiwa, lokasi, dokumen, bangunan 

rumah, dan bahkan dari hewan dan tumbuhan.
5
 Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan dua sumber data yaitu sumber data primer dan sumber data 

sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang dapat 

memberikan data secara langsung tanpa melalui perantara seperti peristiwa 

atau kegiatan yang diamati secara langsung oleh peneliti, keterangan 

informan tentang dirinya yaitu sikap dan pandangannya yang diperoleh 

melalui wawancara, dan budaya kelompok masyarakat tertentu yang 

diperoleh melalui wawancara dan pengamatan.
6
 

                                                 
3
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2014), 6. 
4
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 172. 
5
 M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2017), 64. 

6
 Ibid., 64. 
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Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah bapak Yanda Agung selaku BOS (Branch Operational 

Supervisor), ibu Yesi Yuniarwati selaku CS (Customer Service), dan 

nasabah produk tabungan faedah di Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya. 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

snowball sampling. Snowball sampling adalah teknik penentuan sampel 

yang mula jumlahnya kecil. Kemudian membesar. Dalam penentuan 

sampel pertama-tama peneliti memilih satu atau dua orang, tetapi karena 

dengan dua orang ini peneliti belum pernah merasa lengkap terhadap data 

yang diberikan, maka peneliti mencari orang lain yang dipandang lebih 

tahu dan dapat melengkapi data yang diberikan dua orang sebelumnya. 

Begitu seterusnya, sehingga jumlah informan menemukan titik jenuh.
7
 

Dalam hal ini sumber data berjumlah 5 orang nasabah tabungan untuk 

dimintai informasi terkait faktor penyebab nasabahpenutupan rekening 

tabungan faedah pada Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber yang memberikan data 

secara tidak langsung yaitu melalui orang lain atau lewat dokumen seperti 

peristiwa atau kegiatan yang diperoleh melalui media massa, keterangan 

yang diperoleh dari orang lain, brosur-brosur, jurnal skripsi, serta buku-

buku tentang tabungan wadiah dan faktor penyebab nasabah menutup 

rekening yaitu buku karya Ismail dengan judul Perbankan Syariah, buku 

                                                 
7
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Bandung: 

Alfabeta, 2016), 191. 
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karya Ahmad Wardi Muslich dengan judul Fiqh Muamalat, buku karya 

Kasmir dengan judul Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, dan lain-

lain.
8
 Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data sekunder dari buku-

buku dan jurnal skripsi.  

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Umumnya cara 

mengumpulkan data dapat menggunakan teknik wawancara (interview), 

angket (questionnaire), pengamatan (observation), dan Focus Group 

Discussion (FGD).
9
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara (interview) dan dokumentasi. 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal 

yang lebih mendalam dari responden.
10

 Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan wawancara dengan bapak Yanda Agung selaku BOS (Branch 

Operational Manajer), ibu Yesi Yuniarwati selaku CS (Customer 

Service), dan nasabah tabungan faedah Bank BRISyariah KCP Bandar 

Jaya. 

                                                 
8
 Ibid., 64. 

9
 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah 

(Jakarta: Kencana, 2013), 138. 
10

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016), 137. 
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Dalam penelitian ini, peniliti menggunakan wawancara 

semiterstruktur. Wawancara semiterstrukur adalah wawancara yang 

pelaksanaannya lebih bebas dan tujuannya untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka dan peneliti harus mendengarkakan 

dengan teliti dan mencatat yang dikemukakan responden.
11

  

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu dan 

dokumen bisa berbentuk gambar, foto, atau tulisan.
12

 Dalam penelitian 

ini, peneliti akan mencari dokumen-dokumen mengenai produk tabungan 

faedah di BRISyariah Kantor Cabang Pembantu Bandar Jaya. 

D. Teknik Analisa Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kualitatif. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
13

 

Kemudian untuk menganalisis data digunakan cara berfikir induktif 

yaitu cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus dan konkrit, 

                                                 
11

 Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Metode Peneletian Ekonomi Islam 

(Muamalah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), 208. 
12

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi., 326. 
13

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D., 244. 
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peristiwa konkrit kemudian dari fakta atau peristiwa yang khusus dan konkrit 

tersebut ditarik secara generalisasi yang mempunyai sifat umum. 
14

 

Dalam penelitian ini, menggunakan cara berfikir induktif untuk 

membahas secara khusus mengenai analisis faktor penyebab nasabah menutup 

rekening tabungan faedah di BRISyariah Kantor Cabang Pembantu Bandar 

Jaya. Kemudian, akan ditarik kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan. 
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Ibid., 245. 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Profil Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya 

1. Sejarah Berdirinya Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya 

Berdirinya PT Bank BRISyariah Tbk berawal dari akuisisi yang 

dilakukan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk terhadap Bank Jasa 

Arta pada 19 Desember 2007. Setelah mendapatkan izin usaha dari Bank 

Indonesia melalui surat no. 10/67/Kep.GBI/DPG/2008 pada 16 Oktober 

2008. Kemudian, BRISyariah resmi beroperasi pada tanggal 17 November 

2008 dengan nama PT Bank BRISyariah dan seluruh kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip Islam. 

Pada tanggal 19 Desember 2008, Unit Usaha Syariah PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk melebur ke dalam PT Bank BRISyariah. 

Proses spin off tersebut berlaku efektif pada tanggal 01 Januari 2009 

dengan penandatanganan yang dilakukakan oleh Sofyan Basir selaku 

Direktur Utama PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dan Ventje 

Rahardjo selaku direktur utama PT Bank BRISyariah.
1
 

Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya merupakan salah satu unit dari 

Bank BRISyariah yang beralamat di Jalan Proklamator Bandar Jaya Timur 

Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah. Terbentuknya 

Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya berawal dari melihat adanya peluang 

                                                 
1
 Dokumentasi berupa website dari www.brisyariah.co.id, diakses pada tanggal 14 

Agustus 2020, pukul 08.26 WIB. 

http://www.brisyariah.co.id/
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bisnis di Bandar Jaya. Melihat adanya potensi BRISyariah untuk 

berkembang di Bandar Jaya, maka diputuskan untuk menyewa gedung 

kecil untuk dijadikan Unit Mikro Syariah (UMS). Pembukaan UMS di 

Bandar Jaya pada tanggal 01 Juni 2010 menggunakan mobile tim dengan 

struktur organisasi yang terdiri dari Unit Mikro Syariah Head, Unit 

Financing Officer, Sales Officer, dan Relationship Officer. Karena 

mengalami perkembangan dengan baik, selanjutnya mebuka Kantor 

Cabang Pembantu yang diresmikan pada tanggal 10 Oktober 2012 yang 

dikenal dengan nama Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya.
2
 

2. Visi dan Misi Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya 

Bank BRISyariah dalam menjalankan kegiatan usahanya memiliki 

visi dan misi, yaitu:  

a. Visi 

Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan 

finasial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk 

kehidupan lebih bermakna  

b. Misi 

1) Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam 

kebutuhan financial nasabah. 

2) Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

                                                 
2
 Wawancara dengan Bapak Yanda Agung selaku BOS (Branch Operational Manajer) di 

Bank Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya pada tanggal 13 Agustus 2020. 
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3) Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapanpun 

dan dimanapun. 

4) Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup 

dan menghadirkan ketentraman pikiran.
3
 

3. Struktur Organisasi Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya 

Adapun struktur organisasi BRISyari‟ah KCP Bandar Jaya sebagai 

berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
3
 Dokumentasi berupa website dari www.brisyariah.co.id, diakses pada tanggal 14 

Agustus 2020, pukul 08.37 WIB. 

Customer Service 

Yesi Yuniarwati 

Teller 

Winda Puspita 

Security 

1. Heri Saputra 

2. Muhammad 

Ali 

 

Pincapem 

Iswan Zendrato 

 

UH (UnitHead) 

Iwan Susilo 

 

AO (Account 

Officer) 

Adha Aditama 

 

BOS (Branch Operation 

Supervisor) 

Yanda Agung 

AOM (Account Officer 

Micro) 

1. Ferry Sustanto 

2. Suhendri 

 

:

 

O

k

t

a

d

i

a

n

s

y

a

h 

:

http://www.brisyariah.co.id/


 

 

 

 

31 

Deskripsi pekerjaan di BRI Syariah KCP Bandar Jaya, antara lain:  

a. Pimpinan Cabang Pembantu (Pincapem) 

Tugas dan wewenang pincapem adalah:  

1) Melakukan pertanggung jawaban operasional dan financial kantor 

cabang pembantu. 

2) Melaksanakan misi kantor cabang pembantu secara keseluruhan. 

3) Mengelola pelaksanaan sistem dan prosedur. 

4) Merencanakan, mengembangkan, melaksanakan, serta mengelola 

layanan unggul kepada nasabah. 

5) Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok, fungsi serta 

kegiatannya. 

b. Branch Operation Supervisor (BOS) 

Tugas dan wewenang Branch Operation Supervisor (BOS) 

adalah:  

1) Mengkoordinir kegiatan pelayanan dan transaksi operasional teller 

dan customer service sehingga kebutuhan nasabah dapat 

terpenuhidan tidak ada transaksi yang tertunda penyelesaiannya 

untuk mencapai service excellent (Implementasi Fungsi Service 

Provider). 

2) Membina dan melatih teller dan Customer Service agar dapat 

melaksanakan tugasnya dengan baik dan benar.
4
 

                                                 
4
 Wawancara dengan Bapak Yanda Agung selaku BOS (Branch Operation Supervisor) di 

Bank Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya pada tanggal 13 Agustus 2020. 
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3) Bertanggung jawab terhadap kebersihan lingkungan kerja terutama 

halaman, banking hall dan area kerja Teller, Customer Service 

danarea front office lainnya, seperti tempat duduk nasabah, tempat 

aplikasi dan brosur. 

4) Mengelola operasional teller dan customer service Kantor Cabang 

Pembantu. 

5) Melakukan koordinasi internal dan eksternal perusahaan khususnya 

yang terkait dengan operasional front office Kantor 

CabangPembantu. 

6) Melakukan sosialisasi kepada Teller dan Customer Service serta 

pihak terkait lainnya dalam rangka implementasi kebijakan dan 

aturan yang berlaku untuk setiap layanan operasi front office 

diKantor Cabang Pembantu. 

c. Account Officer (AO) 

Tugas dan wewenang Account Officer (AO) adalah:  

1) Bertanggung jawab atas program-program marketing sekaligus 

memasarkan produk-produk consumer. 

2) Bertanggung jawab atas program-program marketing untuk 

segmen bisnis mikro dan sekaligus bertanggung jawab terhadap 

SDM yang menjadi sub ordinatnya baik dari segi bisnis maupun 

administrasi.
5
 

                                                 
5
 Wawancara dengan Bapak Yanda Agung selaku BOS (Branch Operation Supervisor) di 

Bank Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya pada tanggal 13 Agustus 2020. 
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3) Menagih pembayaran pada nasabah dengan cara terjun langsung 

kelapangan. 

4) Melakukan proses marketing untuk segmen konsumen.
6
 

d. Teller 

Tugas dan wewenang teller adalah:  

1) Melayani nasabah untuk transaksi setor dan penarikan tunai 

dannon tunai serta transaksi lainnya sesuai aturan yang ditetapkan 

untuk mencapai service excellent Implementasi fungsi Service 

Profider. 

2) Melaksanakan dan bertanggung jawab atas transaksi operasional 

tunai dan non tunai yang diprosesnya berdasarkan instruksi 

nasabah dan kebijakan serta aturan yang telah ditetapkan. 

3) Memperhatikan dan menjaga kebersihan lingkungan kerja terutama 

counter teller dan kondisi khasanah. 

4) Memahami produk dan layanan yang diberikan terkait dengan 

operasi teller. 

5) Melaksanakan dan bertanggung jawab kepada supervisor dalam 

rangka implementasi kebijakan dan aturan yang berlaku untuk 

setiap layanan operasi front office di Kantor Cabang Pembantu. 

6) Sebagai bagian dari Tim Operasi yang harus dapat bekerjasama 

dan mengikuti pelatihan dalam mewujudkan Team Work yang 

                                                 
6
 Wawancara dengan Bapak Yanda Agung selaku BOS (Branch Operation Supervisor) di 

Bank Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya pada tanggal 13 Agustus 2020. 
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soliddan komunikasi yang efektif di operasional Kantor Cabang 

Pembantu.
7
 

e. Customer Service (CS) 

Tugas dan wewenang Customer Service (CS) adalah:  

1) Melayani nasabah dengan cara memberikan informasi produk 

danlayanan serta melaksanakan transaksi operasional sesuai 

dengan kewenangannya, berdasarkan instruksi nasabah dan 

kebijakan serta aturan yang telah ditetapkan, menangani keluhan 

nasabah serta memahami produk layanan yang diberikan terkait 

dengan operasi layanan Customer Service. 

2) Melaksanakan dan bertanggung jawab kepada supervisor dan 

berkoordinasi secara prokatif dengan karyawan lainnya dalam 

rangka implementasi kebijakan dan aturan yang berlaku untuk 

setiap layanan operasi front office di Kantor Cabang Pembantu. 

3) Melayani nasabah dalam pembukaan dan penutupan rekening serta 

transaksi lainnya sesuai aturan yang ditetapkan untuk mencapai 

service excellent (Implementasi Fungsi Service Provider). 

Dalam penelitian ini peneliti mewawancarai kepada Bapak Yanda 

Agung selaku Branch Operation Survivor (BOS) dan Ibu Yesi Yuniarwati 

selaku Customer Service (CS) yang berwenang dalam bidang 

penghimpunan dana yang salah satu produknya adalah tabungan faedah.
8
 

                                                 
7
 Wawancara dengan Bapak Yanda Agung selaku BOS (Branch Operation Supervisor) di 

Bank Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya pada tanggal 13 Agustus 2020. 
8
 Wawancara dengan Bapak Yanda Agung selaku BOS (Branch Operation Supervisor) di 

Bank Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya pada tanggal 13 Agustus 2020. 
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B. Faktor Penyebab Nasabah Menutup Rekening Tabungan Faedah 

Tabungan merupakan jenis simpanan dimana penarikannya hanya 

dapat dilakukan sesuai syarat tertentu yang telah disepakati, tetapi tidak dapat 

ditarik menggunakan cek, bilyet giro, dan atau alat lainnya yang dipersamakan 

dengan itu.
9
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Branch Operation Supervisor 

Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya Bapak Yanda Agung salah satu produk 

tabungan yang dikeluarkan oleh Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya adalah 

produk tabungan faedah. Tabungan faedah merupakan produk simpanan dari 

BRISyariah untuk nasabah perorangan yang menginginkan kemudahan 

transaksi keuangan sehari-hari dan tabungan faedah ini menggunakan akad 

wadiah yad dhamanah.
10

 

Syarat-syarat untuk membuka rekening tabungan faedah yaitu 

melampirkan KTP (Kartu Tanda Penduduk) dan NPWP Nomor Pokok Wajib 

Pajak). Fasilitas yang ditawakan dalam produk tabungan faedah yaitu setoran 

awal yang ringan sebesar Rp 100.000,- sudah bisa membuka tabungan, gratis 

biaya administrasi bulanan, gratis biaya Kartu ATM bulanan, mendapatkan 

subsidi 50% biaya tarik tunai, cek saldo, transfer di jaringan ATM BRI, 

Bersama, dan Prima apabila saldo sebelum transaksi sebesar Rp 500.000,-.
11

 

                                                 
 
9
 Khotibul Umam dan Setiawan Budi Utomo, Perbankan Syariah: Dasar-dasar dan 

Dinamika Perkembangannya di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h. 88. 
10

 Wawancara dengan Bapak Yanda Agung selaku BOS (Branch Operation Supervisor) 

di Bank Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya pada tanggal 13 Agustus 2020. 
11

 Wawancara dengan Bapak Suhendri selaku CS (Customer Services) di Bank Bank 

BRISyariah KCP Bandar Jaya pada tanggal 13 Agustus 2020. 
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Prosedur Pembukaan rekening tabungan faedah nasabah harus 

memenuhi syaratnya yaitu menyerahkan KTP (Kartu Tanda Penduduk) dan 

NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) jika ada. Kemudian, nasabah datang ke 

Customer Service (CS) lalu dijelaskan oleh Customer Service (CS) mengenai 

fitur-fitur tabungan faedah. Lalu, nasabah dibukakan rekening tabungan 

faedah dan nasabah menyetorkan uang untuk pembukaan rekening. 

Selanjutnya, Customer service (CS) akan mencetakkan buku tabungan beserta 

setoran awal nasabah di buku tabungan dan BOS (Branch Operation 

Supervisor) akan mengotorisasi dan memberikan kertas yang berisi nomor 

PIN ATM BRISyariah. Terakhir, nasabah diberikan tabungan dan kartu ATM 

serta memberikan kertas yang berisi nomor pin kartu ATM nasabah. 

Adapun prosedur penutupan rekening tabungan faedah yaitu nasabah 

membawa buku tabungan faedah, E-KTP, NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) 

jika ada, dan kartu ATM. Lalu nasabah diwawancarai oleh Customer Service 

(CS) dan nasabah menyampaikan keinginannya untuk menutup rekening 

tabungan faedah. Jika nasabah sudah yakin untuk menutup rekening tabungan 

faedah, maka penutupan rekening tabungan faedah akan diproses oleh 

Customer Service (CS). Kemudian, nasabah ke teller untuk mengambil sisa 

uang ditabungan kemudian dikenakan biaya penutupan rekening tabungan 

faedah sebesar Rp. 25.000,-. Penutupan rekening tabungan faedah hanya bisa 

dilakukan di Kantor Cabang pembukaan rekening.
12

 

                                                 
12

 Wawancara dengan Bapak Yanda Agung selaku BOS (Branch Operation Supervisor) 

di Bank Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya pada tanggal 13 Agustus 2020. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Branch Operational Supervisor 

Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya Bapak Yanda Agung beliau menjelaskan 

bahwa faktor-faktor yang menyebabkan nasabah menutup rekening tabungan 

faedah iB di Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya yaitu dikarenakan jarak 

nasabah ke Bank BRISyariah yang cukup jauh, kurangnya pemahaman 

nasabah terhadap produk tabungan faedah, susah menerima transferan, mesin 

ATM BRISyariah yang belum tersebar diberbagai wilayah, serta biaya 

transaksi tarik tunai, transfer, dan cek saldo yang mahal. Penutupan rekening 

tabungan faedah tersebut ada yang berdasarkan permintaan nasabah dan ada 

yang karena mutasi tabungan nasabah tidak aktif lagi. Kemudian, Bank 

BRISyariah KCP Bandar Jaya menindaklanjuti perihal penutupan rekening 

tersebut dengan cara menghubungi nasabah via telepon dan menawarkan 

produk tabungan faedah kembali.
13

 

Menurut ibu yang berinisial AS selaku salah satu nasabah tabungan 

faedah Bank BRISyariah beliau mengatakan bahwa beliau sudah 

menggunakan rekening tabungan faedah sejak tahun 2018 dan yang 

menyebabkan beliau menutup rekening dikarenakan atas kemauan sendiri 

serta beliau pindah ke luar kota dan beliau beranggapan bahwa ATM Bank 

BRISyariah belum banyak tersebar luas dan sudah membuka rekening 

tabungan di bank lain. Kemudian, kurangnya loyalitas yang diberikan oleh 

Customer Service Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya kepada beliau seperti 

                                                 
13

 Wawancara dengan Bapak Yanda Agung selaku BOS (Branch Operation Supervisor) 

di Bank Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya pada tanggal 13 Agustus 2020. 
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halnya Customer Service memaksa beliau untuk tetap menggunakan rekening 

tabungan faedah.
14

 

Kemudian, menurut ibu yang berinisial AEW selaku nasabah tabungan 

faedah Bank BRISyariah mengatakan bahwa faktor yang menyebabkan beliau 

menutup rekening tabungan faedah yaitu dikarenakan mesin ATM yang tidak 

tersebar diberbagai tempat dan jarak tempuh yang jauh jika ingin ke Bank 

BRISyariah KCP Bandar Jaya.
15

 

Menurut nasabah tabungan faedah yaitu ibu yang berinisial DA yang 

membuatnya menutup rekening tabungan faedah di Bank BRISyariah KCP 

Bandar Jaya yaitu dikarenakan mahalnya biaya transaksi seperti transfer, tarik 

tunai, serta cek saldo dan dikarenakan mesin ATM yang tidak tersebar 

diberbagai tempat dan sudah membuka rekening tabungan di bank lain.
16

 

Menurut ibu yang berinisial FY selaku nasabah tabungan faedah di 

Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya mengatakan bahwa faktor yang membuat 

beliau menutup rekening tabungan faedah yaitu jarak tempuh yang cukup jauh 

untuk ke Bank BRISyariah dan karena faktor perekonomian yang tidak 

stabil.
17

 

Menurut ibu yang berinisial H selaku nasabah tabungan faedah Bank 

BRISyariah KCP Bandar Jaya mengatakan bahwa beliau membuka rekening 

                                                 
14

 Wawancara dengan nasabah Bank BRI Syariah KCP Bandar Jaya ibu yang berinisial 

AS pada tanggal 19 Agustus 2020. 
15

 Wawancara dengan nasabah Bank BRI Syariah KCP Bandar Jaya ibu yang berinisial 

AEW pada tanggal 19 Agustus 2020. 
16

 Wawancara dengan nasabah Bank BRI Syariah KCP Bandar Jaya ibu yang berinisial 

DA pada tanggal 19 Agustus 2020. 
17

 Wawancara dengan nasabah Bank BRI Syariah KCP Bandar Jaya ibu yang berinisial 

FY pada tanggal 19 Agustus 2020. 
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tabungan faedah sejak tahun 2014 sampai dengan tahun 2016. Kemudian, 

faktor penyebab beliau menutup rekening yaitu dikarenakan pelayanan teller 

yang kurang baik sehingga memmbuat beliau tidak nyaman dan tidak loyal 

kepada Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya.
18

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa faktor penyebab nasabah menutup rekening tabungan faedah, yaitu:  

1. Lokasi bank yang cukup jauh dari rumah nasabah sehingga nasabah 

menutup rekening tabungan faedah. 

2. Produk bank yaitu tabungan faedah yang fasilitasnya belum dirasakan oleh 

nasabah. 

3. Kurangnya loyalitas pelayanan dari pihak Bank BRISyariah KCP Bandar 

Jaya terhadap nasabah tabungan faedah Bank BRISyariah KCP Bandar 

Jaya. 

4. Kondisi perekonomian nasabah tabungan faedah, bahwasanya kondisi 

perekonomian nasabah yang berbeda-beda sehingga ketika nasabah 

mengalami perekonomian yang buruk nasabah akan menutup rekening 

tabungannya atau menghabiskan tabungan yang ada dan menutupnya. 

C. Analisis Faktor Penyebab Nasabah Menutup Rekening Tabungan Faedah 

Tabungan faedah merupakan produk simpanan yang memudahkan 

nasabah Bank BRISyariah untuk transaksi keuangan sehari-hari dan 

menggunakan akad wadiah yad dhamanah. Pada Bank BRISyariah KCP 

Bandar Jaya produk tabungan faedah ini merupakan produk unggulan akan 

                                                 
18

 Wawancara dengan nasabah Bank BRI Syariah KCP Bandar Jaya ibu yang berinisial H 

pada tanggal 19 Agustus 2020. 
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tetapi karena fasilitasnya yang belum dirasakan nasabah seperti ringannya 

biaya transaksi tarik tunai, trnasfer, serta cek saldo yang bisa dilakukan di 

jaringan ATM BRI, ATM Jaringan Bersama, dan ATM jaringan Prima. 

Pada dasarnya pembukaan rekening tabungan faedah ini terbilang 

mudah dikarenakan syarat dan ketentuannya melampirkan KTP (Kartu Tanda 

Penduduk) dan melampirkan NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak. Setoran 

awal yang ringan yaitu sebesar Rp. 100.000,- serta gratis biaya administrasi 

bulanan dan gratis biaya kartu ATM bulanan. Kemudian, transaksinya juga 

bisa dilakukan melalui jaringan ATM BRI, ATM jaringan bersama, serta 

ATM Jaringan Prima dan jika saldo sebelum transaksi lebih besar sama 

dengan Rp 500.000,- maka mendapat subsidi 50% untuk biaya transaksinya. 

Dalam praktiknya faktor penyebab nasabah yang menutup rekening 

tabungan faedah di Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya adalah faktor internal 

dan faktor eksternal. Di mana faktor internalnya adalah produk bank yang 

manfaat atau fasilitasnya belum bisa dirasakan oleh nasabah tabungan faedah 

dan lokasi kantor yang cukup jauh dari rumah nasabah sehingga menjadi 

penyebab nasabah menutup rekening tabungan faedah. 

Sedangkan pada faktor internalnya yaitu kondisi perekonomian 

nasabah yang tidak stabil sehingga membuat nasabah berhenti menabung di 

Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya yang kemudian membuat mutasi 

tabungan nasabah tidak aktif lagi dikarenakan saldo tabungan telah berada di 

bawah saldo minimal. 
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Ternyata tidak semua faktor yang ada dalam teori menjadi faktor 

penentu penyebab nasabah menutup rekening tabungan faedah di Bank 

BRISyariah KCP Bandar Jaya. Kemudian, dalam praktiknya nasabah yang 

melakukan penutupan rekening tabungan faedah di Bank BRISyariah KCP 

Bandar Jaya dominan pada faktor internal yaitu produk bank yang fasilitasnya 

belum dirasakan oleh nasabah, lokasi kantor bank yang cukup jauh dari rumah 

nasabah serta kurangnya loyalitas pelayanan dari pihak Bank BRISyariah KCP 

Bandar Jaya terhadap nasabah tabungan faedah Bank BRISyariah KCP Bandar 

Jaya. Sedangkan faktor eksternalnya yaitu dikarenakan kondisi perekonomian 

nasabah yang tidak stabil. 

 

  



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian di Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya 

peneliti menyimpulkan bahwa tabungan faedah merupakan produk simpanan 

perorangan yang menginginkan kemudahan dalam bertransaksi sehari-hari. 

Faktor penyebab nasabah yang menutup rekening tabungan faedah di 

Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya adalah faktor internal dan faktor 

eksternal. Di mana faktor internalnya adalah produk bank yang manfaat atau 

fasilitasnya belum bisa dirasakan oleh nasabah tabungan faedah, lokasi kantor 

yang cukup jauh dari rumah nasabah, dan kurangnya loyalitas pelayanan dari 

pihak Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya terhadap nasabah tabungan faedah 

Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya sehingga menjadi penyebab nasabah 

menutup rekening tabungan faedah. Sedangkan pada faktor eksternalnya yaitu 

kondisi perekonomian nasabah yang tidak stabil sehingga membuat nasabah 

berhenti menabung di Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya yang kemudian 

membuat mutasi tabungan nasabah tidak aktif lagi dikarenakan saldo tabungan 

telah berada di bawah saldo minimal. 

B. Saran 

Hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan, maka selanjutnya 

peneliti ingin menyampaikan saran yang sekiranya dapat memberikan manfaat 

kepada pihak-pihak yang terkait dari hasil penelitian ini. Adapun saran yang 

dapat peneliti sampaikan yaitu Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya harus bisa 
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memberikan penjelasan mengenai tabungan faedah secara jelas sehingga 

membuat nasabah mengerti dan bisa merasakan fasilitas dari tabungan faedah 

tersebut agar membuat nasabah loyal terhadap perusahaan. Kemudian, 

sebaiknya Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya lebih giat lagi dalam 

memasarkan produk tabungan faedah serta dapat menentukan segmentasi 

pasar dengan tepat. 
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

FAKTOR PENYEBAB NASABAH MENUTUP REKENING TABUNGAN 

FAEDAH 

(Studi Kasus Bank BRI Syariah KCP Bandar Jaya) 

A. Wawancara kepada Branch Operational Manajer Bank BRISyariah KCP 

Bandar Jaya 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya? 

2. Apa visi misi di Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya? 

3. Bagaimana struktur organasasi di Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya? 

4. Apa yang di maksud dengan tabungan faedah di Bank BRISyariah KCP 

Bandar Jaya? 

5. Akad apa yang digunakan dalam produk tabungan faedah di Bank 

BRISyariah KCP Bandar Jaya? 

6. Mengapa nasabah menutup rekening tabungan faedah di Bank 

BRISyariah KCP Bandar Jaya? 

7. Apakah penutupan tersebut atas permintaan nasabah tabungan faedah atau 

dikarenakan mutasi tabungan nasabah yang tidak aktif lagi? 

8. Faktor pendukung nasabah melakukan penutup rekening tabungan 

faedah? 

9. Apakah ada tindak lanjut dari pihak bank, baik menawarkan produk 

tabungan faedah kembali atau menghubungi ke nasabah tersebut? 

 

 



 

 

 

 

B. Wawancara kepada Customer Service Bank BRISyariah KCP Bandar 

Jaya 

1. Apa saja syarat-syarat untuk membuka tabungan faedah di Bank 

BRISyariah KCP Bandar Jaya? 

2. Apa saja fasilitas yang didapatkan dalam tabungan faedah di Bank 

BRISyariah KCP Bandar Jaya? 

3. Bagaimana cara menutup tabungan faedah di Bank BRISyariah KCP 

Bandar Jaya? 

C. Wawancara kepada nasabah  

1. Sudah berapa lama anda menjadi nasabah tabungan faedah di Bank 

BRISyariah KCP Bandar Jaya? 

2. Bagaimana tanggapan anda mengenai produk tabungan faedah di Bank 

BRISyariah KCP Bandar Jaya? 

3. Mengapa anda menutup rekening tabungan faedah di Bank BRISyariah 

KCP Bandar Jaya? 

4. Setelah anda menutup menutup rekening tabungan faedah di Bank 

BRISyariah KCP Bandar Jaya, apakah anda membuka rekening di Bank 

lain? 



 

 

 

 

  



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
Wawancara dengan Bapak Yanda Agung selaku Branch Operational 

Supervisor (BOS) Bank BRISyariah Bandar Jaya 

  



 

 

 

 

 
Wawancara dengan Bapak Suhendri selaku Customer Service (CS) Bank 

BRISyariah Bandar Jaya 



 

 

 

 

 
Wawancara dengan Ibu Berinisial DA Selaku Nasabah Tabungan Faedah 

Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya 

  



 

 

 

 

 
Wawancara dengan Nasabah Berinisial H selaku Nasabah Tabungan Faedah 

Bank BRISyariah KCP Bandar Jaya 

  



 

 

 

 

 
Wawancara dengan Nasabah Beinisial AS selaku Nasabah Tabungan Faedah 

Bank BRI Syariah KCP Bandar Jaya 
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